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SUMMARY

M. RIANDRA APRIANSYAH S. Factors That Influence Coffee Farming Income
in Sebarus Village, Balik Bukit District, West Lampung Regency (Supervised by
ANDY MULYANA).

The Sebarus Village community, previously the majority of coffee farming, has
now switched to vegetable farming because the land area is not sufficient to fulfill
their daily lives. The objectives of this study were (1) to calculate the value of
household income of coffee farmers, (2) to determine the proportion of coffee farm
income to household income of coffee farmers, (3) to analyze the factors (crop age,
land area, selling price, production volume, length of farming experience, number
of members, distance from home to garden) on coffee farm income. This research
was conducted in Sebarus Village, Balik Bukit District, West Lampung Regency in
August 2023. The research method used was the survey method. The data used are
primary data and secondary data. The results of this study are (1) Coffee harvesting
in Sebarus Village is divided into three stages with an interval of 2 to 3 weeks
between each stage, depending on the maturity level of the fruit. After picking, the
coffee cherries are dried for 1 to 2 weeks with the option of drying whole or after
splitting. The drying process is followed by the separation of the coffee beans from
the skin using a grinding machine. Farmers generally do not sell their dried coffee
beans directly, some store them to sell when prices are highest. Factors such as
scarcity and moisture content affect the selling value of coffee beans in the local
market, and some farmers consider storage strategies to obtain more favorable
prices, (2) The total average household income of farmers in Sebarus Village is
Rp29,217,531 per household per year. Household income consists of coffee farm
income, other farm income, non-farm income, wife's income and children’s income.
The largest contributor to household income is obtained from coffee farm income
with an average coffee farm income of farmers in Sebarus Village of Rp23,787,531
per hectare per year, (3) Factors that significantly affect coffee farm income in
Sebarus Village are land area and coffee selling price. Meanwhile, land area, length
of farming, number of family members, garden distance and age of coffee plants do
not significantly affect coffee farming income in Sebarus Village.

Keywords: coffee farming, household income, income factors,



RINGKASAN

M. RIANDRA APRIANSYAH S. Faktor Faktor yang Mempengaruhi Pendapatan
Usahatani Kopi di Desa Sebarus Kecamatan Balik Bukit Kabupaten Lampung Barat
(Dibimbing oleh ANDY MULYANA).

Masyarakat Desa Sebarus sebelumnya mayoritas berusahatani kopi kini alih fungsi
menjadi usahatani sayuran karena luas lahan ang kurang memadai untuk memenuhi
kehidupan sehari-hari. Tujuan penelitian ini adalah (1) Menghitung nilai
pendapatan rumah tangga petani kopi, (2) Mengetahui besar proporsi pendapatan
usahatani kopi terhadap pendapatan rumah tangga petani kopi, (3) Menganalisis
faktor-faktor (Umur tanaman, luas lahan, harga jual, volume produksi, lamanya
pengalaman berusahatani, jumlah anggota, jarak rumah ke kebun) terhadap
pendapatan usahatani kopi. Penelitian ini dilaksanakn di Desa Sebarus Kecamatan
Balik Bukit Kabupaten Lampung Barat pada bulan Agustus 2023. Metode
penelitian yang digunakan adalah metode survei. Data yang digunakan adalah data
primer dan data sekunder. Hasil penelitian ini adalah (1) Panen kopi di Desa
Sebarus terbagi dalam tiga tahap dengan jarak waktu 2 sampai 3 minggu antar setiap
tahap, tergantung pada tingkat kematangan buah. Setelah dipetik, buah kopi dijemur
selama 1 sampai 2 minggu dengan opsi penjemuran utuh atau setelah dibelah.
Proses penjemuran diikuti dengan pemisahan biji kopi dari kulit menggunakan
mesin penggiling. Petani umumnya tidak menjual biji kopi keringnya langsung,
beberapa menyimpannya untuk dijual saat harga tertinggi. Faktor seperti
kelangkaan dan kadar air mempengaruhi nilai jual biji kopi di pasaran lokal, dan
beberapa petani mempertimbangkan strategi penyimpanan untuk mendapatkan
harga yang lebih menguntungkan, (2) Total rata-rata pendapatan rumah tangga
petani di Desa Sebarus sebesar Rp29.217.531 per rumah tangga tahun. Pendapatan
rumah tangga terdiri dari pendapatan usahatani kopi, pendapatan usahatani lain,
pendapatan non usahatani, pendapatan istri dan pendapatan anak. Penyumbang
pendapatan rumah tangga terbesar didapatkan dari pendapatan usahatani kopi
dengan rata-rata pendapatan usahatani kopi petani di Desa Sebarus sebesar
Rp23.787.531 per hektar per tahun, (3) Faktor-faktor yang berpengaruh secara
signifikan terhadap pendapatan usahatani kopi di Desa Sebarus adalah luas lahan
dan harga jual kopi. Sedangkan luas lahan, lama usahatani, jumlah anggota
keluarga, jarak kebun dan umur tanaman kopi tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap pendapatan usahatani kopi di Desa Sebarus.

Kata kunci: faktor pendapatan, pendapatan rumah tangga, usahatani kopi
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia dikenal sebagai negara agraris yang memiliki lahan begitu luas
yang bisa dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai mata pencaharian. Namun sektor
pertanian di Indonesia tidak hanya dapat digunakan sebagai mata pencaharian
penduduk saja, akan tetapi dapat digunakan untuk meningkatkan perekonomian
Indonesia. Daya saing komoditas pertanian Indonesia menempati posisi yang cukup
tinggi di pasar internasional. Hal tersebut merupakan bukti bahwa sektor pertanian
di Indonesia memiliki peluang yang besar dalam pentas ekonomi dunia, dan ini
nantinya akan menunjang peningkatan perekonomian Indonesia jika betidaknar-
benar dimanfaatkan dengan baik (Kusumaningrum, 2019).

Sebagai negara yang memiliki kekayaan alam yang melimpah, Indonesia juga
menjadikan negara yang memiliki potensi pertanian yang cukup besar untuk dapat
dikembangkan. Sektor pertanian merupakan faktor yang sangat strategis dan
termasuk basis ekonomi masyarakat desa yang menguasai kebutuhan kehidupan di
sektor pertanian dan memberikan kontribusi terhadap kesejahteraan masyarakat.
Maka dari itu penting adanya pembangunan pertanian yang memiliki tujuan untuk
meningkatkan pendapatan dan taraf hidup petani (Ningrum et al., 2022).

Subsektor perkebunan memiliki karakteristik tanaman yang dapat
dikelompokkan menjadi dua, vyaitu tanaman tahunan dan tanaman
semusim.Tanaman tahunan merupakan tanaman yang membutuhkan waktu yang
panjang untuk berproduksi. Biasanya jangka waktu produksi tanaman tahunan
hingga mencapai puluhan tahun dan bisa dipanen lebih dari satu kali. Sedangkan
tanaman semusim merupakan tanaman yang hanya bisa dipanen satu kali dengan
siklus hidup satu tahun sekali (Yulanda, 2019).

Menurut (Muhammad dan Anshori, 2014) tanaman kopi (Coffea sp.)
merupakan salah satu tanaman perkebunan yang dikembangkan sejak penjajahan
Belanda. Tanaman ini telah menjadi komoditas yang diperhitungkan dalam
penguatan devisa negara. Hal ini dapat dilihat dari data produksi, ekspor dan luas

areal kopi Indonesia.
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Produksi kopi Indonesia menempati posisi ke-3 dunia dibawah Brazil dan
Vietnam. Ekspor kopi Indonesia kurang lebih 0.353 juta ton biji kopi dan luas areal
perkebunan kopi Indonesia mencapai 1.2 juta ha. Luas areal tersebut didominasi
oleh perkebunan rakyat sebesar 96% dan 4% milik perkebunan swasta dan BUMN.
Tanaman kopi yang berkembang di Indonesia terdiri atas kopi arabika dan robusta.
Kedua kopi tersebut memiliki tingkat permintaan yang cukup tinggi dibandingkan
jenis kopi lainnya. Akan tetapi, kedua kopi tersebut memiliki beberapa
permasalahan, terutama dalam hal produktivitas.

Sebagian besar ekspor kopi Indonesia adalah jenis kopi robusta (94%), dan
sisanya kopi jenis arabika. Namun sejak 1997 posisi Indonesia tergeser oleh
Vietnam. Pada 2009 volume ekspor kopi robusta Indonesia meningkat menjadi
434.430 ton dari tahun sebelumnya sebanyak 348.187 ton. Kemudian pada 2011
volume ekspor kopi robusta Indonesia menurun menjadi 265.368 ton. Nilai ekspor
kopi Indonesia berfluktuatif. Fluktuasi nilai ekspor dipengaruhi oleh perubahan
harga kopi dibandingkan dengan perubahan volume ekspor (Chandra et al., 2013).

Provinsi Lampung merupakan salah satu sentra produksi kopi yang ada di
Indonesia. Provinsi Lampung memiliki luas areal perkebunan kopi terbesar kedua
di Pulau Sumatera setelah Provinsi Sumatera Selatan dengan produksi kopi
sebanyak 131.854,00 ton pada tahun 2015 dengan jenis kopi robusta. Kopi
Lampung sudah sangat terkenal dipasaran Nasional, untuk mengekspor kopi
Lampung (robusta) biasanya dilihat dari kualitasa kopi (grade) IV dan terbesar
berupa kualitas biji kopi tersebut. Di daerah perkebunan kopi di Lampung pada
umumnya dataran tinggi dan sebagian besar perkebunan rakyat terkhusus lagi
dibagian Lampung Barat, Lampung Utara dan Tanggamus.

Sentra produksi kopi di Provinsi Lampung terdapat di Kabupaten Lampung
Barat dengan luas areal 59.629 hektar dan produksi 61.215 ton pada tahun 2012
(Disbun Provinsi Lampung, 2013) serta menjadi penyumbang produksi kopi
robusta tertinggi di Provinsi Lampung dengan produksi 47,81 persen terhadap total
produksi kopi di Provinsi Lampung (Direktorat Jenderal Perkebunan 2016). Cukup
melimpahnya sumberdaya domestik di wilayah ini diharapkan didukung juga
dengan jaringan pemasaran yang luas dan diharapkan dapat mempercepat

pertumbuhan agribisnis kopi robusta di Provinsi Lampung (Pahlevi et al., 2014).
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Menurut Badan Pusat Statistik (2022), Kecamatan Balik Bukit berhasil
memproduksi kopi sebesar 1.241,7 ton. Rata-rata penduduk di Kecamatan Balik
Bukit terutama Desa sebarus bermata pencaharian sebagai petani kopi. Desa ini
juga memiliki luas lahan sektor pertanian dengan jumlah tingkat produksi
perkebunan kopi yang cukup tinggi di wilayah Kabupaten Lampung Barat. Desa ini
memiliki populasi penduduk yang terdiri dari 839 Kepala Keluarga, dengan jumlah
216 Kepala Keluarga penduduk Desa Sebarus yang bermata pencaharian sebagai
petani kopi sehingga produksi kopi robusta yang dihasilkan masyarakat desa
sebarus terbilang cukup tinggi.

Produktivitas lahan dan harga jual di tingkat petani yang rendah secara tidak
langsung berpengaruh terhadap pendapatan usahatani kopi. Hal ini mendorong
petani mencari alternatif yang lebih menguntungkan dalam menjual dan
memasarkan hasil panen. (Gasanova et al., 2021). Harga jual yang diterima oleh
petani menjadi rendah karena petani hanya sebagai penerima harga. Kebanyakan
petani kopi Lampung Barat menjual produk kopi dalam bentuk produk primer yaitu
kopi berasan (coffee beans) dan tidak ada perbedaan harga antara kopi dengan
kualitas yang baik dan buruk. Adanya ikatan sosial dan ekonomi antara petani
dengan para pedagang menyebabkan petani sulit menjual langsung produknya dan
mengakses pasar (Marlina et al., 2017). Biji kopi yang dijual petani terdapat dua
jenis yaitu Biji kopi fully washed merupakan biji kopi beras yang dihasilkan dari
penanganan pasca panen proses basah dan telah difermentasi, sedangkan biji kopi
asalan adalah biji kopi beras yang dihasilkan dari penanganan pasca panen secara
natural process (tidak melalui proses pencucian).

Wilayah Lampung Barat merupakan wilayah yang luas dan mayoritas
penduduk memiliki pekerjaan sebagai petani kopi sehingga menjadikan daerah ini
menjadi salah satu penyumbang produksi kopi terbanyak di Provinsi Lampung.
Khususnya di daerah Kabupaten Lampung Barat yaitu di Kecamatan Balik Bukit
terdapat salah satu desa dengan penduduk mayoritas berusahatani kopi yaitu Desa
Sebarus dengan jenis kopi yang banyak di budidayakan di Kabupaten Lampung
Barat yaitu jenis Kopi Robusta yang lebih dominan dibandingkan dengan kopi
Arabika. Kecamatan Balik Bukit merupakan salah satu kecamatan dengan

produktivitas kopi tertinggi ke 8 dari 15 kecamatan yang ada di Lampung Barat.
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Tabel 1.1. Produksi Perkebunan Kopi di Kabupaten Lampung Barat Tahun 2022

No. Kecamatan Produksi Produktivitas
(Ton) (Kg/Ha/Th)
1. Balik Bukit 1.241,7 1.005,4
2. Sukau 4,188,8 1.760,0
3. Lumbok Seminung 3.992,7 1.580,0
4, Belalau 4.437,5 1.000,0
5. Sekincau 9.064,3 1.640,0
6. Suoh 2.807,7 1.640,0
7. Batu Brak 4.437,9 1.700,0
8.  Pagar Dewa 7.223,0 887,0
9. Batu Ketulis 2.886,3 638,0
10. Bandar Negri Suoh 918,1 598,1
11. Sumber Jaya 1.095,9 801,0
12.  Way Tenong 4,548,3 984,7
13.  Gedung Surian 2.718,3 1.641,0
14. Kebun Tebu 3.837,4 1.280,0
15. Air Hitam 2.924,8 640,0

Sumber: BPS Lampung Barat (2022)

Oleh karena itu, penulis memilih Desa Sebarus sebagai lokasi penelitian
dikarenakan desa ini yang dimana sebelumnya mayoritas brusahatani kopi kini alih
fungsi menjadi usahatani sayuran dikarenakan luas lahan yang kurang memadai
untuk memenuhi kehidupan sehari—hari serta belum adanya informasi mengenai
pendapatan petani kopi di Desa Sebarus membuat peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan fokus ke faktor-faktor yang mempengaruhi produksi dan
pendapatan usahatani kopi di Desa Sebarus Kecamatan Balik Bukit Kabupaten

Lampung Barat.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan adapun rumusan masalah yang

akan diteliti dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Berapa besar pendapatan rumah tangga petani kopi?

2. Berapa besar proporsi pendapatan usahatani kopi terhadap pendapatan rumah
tangga petani kopi?

3. Bagaimana pengaruh faktor-faktor (umur tanaman, luas lahan, harga jual,
volume produksi, lamanya pengalaman berusahatani, jumlah anggota, jarak
rumah ke kebun terhadap pendapatan usahatani kopi?
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1.3. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan permasalahan yang diuraikan di atas, maka Adapun beberapa

tujuan yang diharapkan pada penelitian sebagai berikut:

1.
2.

Menghitung nilai pendapatan rumah tangga petani kopi.
Mengetahui besar proporsi pendapatan usahatani kopi terhadap pendapatan
rumah tangga petani kopi.
Menganalisis faktor-faktor (Umur tanaman, luas lahan, harga jual, volume
produksi, lamanya pengalaman berusahatani, jumlah anggota, jarak rumah ke
kebun) terhadap pendapatan usahatani kopi.

Adapun kegunaan dari hasil penelitian sebagai berikut:
Bagi penulis, diharapkan untuk dapat mendapat tambahan dalam bentuk
pengetahuan, ilmu, pengalaman serta wawasan penulis kemudian dapat
memenuhi syarat kelulusan untuk memperoleh gelar sarjana pertanian di
Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya.
Sebagai bahan kajian pustaka terkait dengan pengaruh produksi dan pendapatan
bagi petani kopi di Desa Sebarus Kecamatan Balik Bukit Kabupaten Lampung
Barat.
Sebagai saran serta rekomendasi kepada penyuluh dan pemerintah di Kecamatan
Balik Bukit dalam upaya peningkatan produksi serta pendapatan pelaku

usahatani kopi.
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